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Abstraksi 
Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi kewirausahaan pengelola UKM makanan minuman 

(Mamin) di masa covid-19 dan motivasi kewirausahaan dalam mempengaruhi kebutuhan pendidikan 

ketrampilan kewirausahaan. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kuantitatif. Daftar pertanyaan 

disusun untuk menggali motivasi kewirausahaan pada 169 pengelola. Data dianalisis menggunakan SPSS. 

Hasil kajian mengindikasi bahwa motivasi kewirausahaan menjadi pendorong dan penguat untuk 

menangkap peluang dan bertahan ditengah pembatasan mobilitas masa Covid 19. Dimensi motivasi 

kewirausahaan dikaji dari peluang dan bertahan, menemukan bahwa semangat, gairah dan dorongan untuk 

menangkap peluang dan bertahan menekuni usaha ditengah Covid-19 paling dikontribusi oleh peluang. 

Motivasi kewirausahaan pengelola mamin mempengaruhi masing-masing dimensi pendidikan ketrampilan 

kewirausahaan yaitu kebutuhan pendidikan dan ketrampilan kewirausahaan pada kedewasaan pribadi 

pengelola UKM Mamin yang paling dipengaruhi motivasi kewirausahaan dalam.  
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PENDAHULUAN 

 Covid-19 telah melanda Indonesia sejak akhir tahun 2019 hingga tahun 2021 ini. 

Sejumlah kebijakan dikeluarkan pemerintah untuk menahan laju korban Covid-19, 

senyampang sosialisasi dan pelaksanaan vaksin Covid-19 ditengah-tengah belum 

ditemukannya vaksin untuk menangkal Covid-19 dan variannya. Grafik yang naik turun 

dan melandai mewarnai kebijakan protokol kesehatan dan mobilisasi manusia. Kondisi ini 

berdampak pada tutup dan jatuhnya sejumlah usaha. Paling berdampak sudah tentu yang 

paling berkaitan dengan mobilisasi manusia yaitu sektor pariwisata, mall, theatre dan lain-

lain. Bahkan usaha dan pemasok bahan-bahan sembakopun sekelas Giant berakhir pada 

Juli 2021. 

Pembatasan dine-in disisi lain menjadi permasalahan tersendiri bagi usaha makanan 

dan minuman apalagi berskala UKM. Cara berfikir kritis dan kreatif menjadi tantangan 

tersendiri bagi UKM makanan minuman untuk bertahan ditengah Covid-19. Inovasi dan 

kreatifitas agar penjualan produk tetap bertumbuh merupakan langkah strategis. Para 
pengelola UKM mamin berinovasi ditengah pembatasan dan protokol kesehatan dengan 

menawarkan penjualan delivery, berkolaborasi dengan transportasi online seperti Go-Food 

atau Grab bahkan sekelas Shopee. Kolaborasi ini menghasilkan penjualan yang terus 

bertumbuh walaupun tidak sebanyak pada hari-hari normal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Widji et al.(2019, 2020) yang menunjukkan bahwa 

kinerja pemasaran bertumbuh ditengah Covid 19 dan usaha tetap sustainbable pada UKM 

makanan minuman. Pertumbuhan kinerja pemasaran (penjualan, pelanggan dan pangsa 

pasar) dipengaruhi secara langsung oleh ketrampilan kewirausahaan (Widji et al., 2019), 

khususnya kematangan pribadi wirausaha. Padahal, awalnya menerjuni usaha ini, para 

pengelola usaha bergantung pada ketrampilan teknis yang dimiliki di bidang makanan 

minuman dan ketrampilan mempimpin yaitu mengerakkan orang. Namun, usaha dapat 

terus berkelanjutan (Widji et al., 2019) ditentukan terutama oleh kematangan pribadi 

wirausaha. Dengan demikian perlu dikaji lebih lanjut apa yang mendorong pengelola UKM 

mamin terus berusaha di bidang ini dan menentukan ketrampilan apa yang paling membuat 

mailto:widji_asttk@yahoo.com


 
 

 

E-ISSN : 2723-2670 

190 
Seminar Nasional Kepariwisataan #2 

Vol. 2, No. 1, 2021 | Copyright © 2021 SENORITA 

kinerja usaha terus berkelangsungan, sekaligus menentukan ketrampilan apa yang harus 

dikembangkan pada diri pengelola UKM makanan minuman. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Motivasi berwirausaha adalah proses yang mengaktifkan dan mendorong 

wirausahawan untuk mengerahkan upaya yang lebih tinggi mencapai tujuan sebagai 

wirausaha. Keberlangsungan usaha adalah bentuk motivasi kewirausahaan yang paling 

penting. Banyak peneliti telah mencatat aspek motivasi kewirausahaan, menganalisis 

bagaimana berbagai faktor membentuk motivasi kewirausahaan. Gerry dkk. (2005) 

memperkenalkan konstruksi baru dan secara unik menggabungkan dalam mendefinisikan 

motivasi kewirausahaan yaitu kehendak mulia wirausaha, persepsi self-efficacy, dan 

toleransi terhadap risiko. Su dkk. (2020) mengeksplorasi interaksi antara emosi positif dan 

motivasi kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emosi positif berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi berwirausaha dan proses kewirausahaan dari seorang 

wirausaha. Barta dkk. (2019) menguji motivasi berwirausaha dan menghasilkan bahwa 

faktor misi sosial merupakan faktor utama yang mempengaruhi motivasi berwirausaha. 

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha adalah 

suatu dorongan atau semangat untuk menjadi wirausaha dalam situasi apapun. Mengacu 

pada bagaimana bereaksi terhadap tren dan tuntutan persaingan, peluang pasar dengan 

mengambil inisiatif dan memimpin di pasar. Dimensi motivasi kewirausahaan 

dikembangkan oleh Aima et al., (2020) dan Ismail et al., (2016) terdiri dari motivasi 

kesempatan (opportunity) dan motivasi kelangsungan hidup (Survival). Dimensi motivasi 

peluang meliputi: mewujudkan impian, membuktikan diri, dan peluang pasar. Dimensi 

motivasi bertahan hidup meliputi: menjadi kaya, tidak puas dengan status quo, dan 

kesulitan bekerja. 

Jones et al (2004) mendefinisikann pendidikan ketrampilan kewirausahaan sebagai 

"proses menyediakan individu dengan kemampuan untuk mengenali peluang komersial dan 

wawasan, harga diri, pengetahuan dan keterampilan untuk bertindak atas mereka". Dengan 

demikian Pembelajaran kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses penerapan 

pengetahuan, sikap, keterampilan dan kompetensi profesional. Hal ini sejalan dengan 

konsorsium untuk Pendidikan Kewirausahaan (2008), menyatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan bukan hanya tentang mengajar seseorang untuk menjalankan bisnis, akan 

tetapi juga untuk mendorong pemikiran kreatif dan mendorong rasa harga diri dan 

pemberdayaan yang kuat. Beberapa penelitian telah mengembangkan indikator 

Entrepreneurial skill, Smith, Schallenkamp and Eichholz (2007), Kutzhanova et al (2009) 

dan Ratih et al (2016) menggunakan 4 kategori ketrampilan atau dimensi : technical skills, 

managerial skills, entrepreneurial personal skills, and personal maturity skills. Sedangkan 

Mohammad Salman Shabbir, et al., (2016) mengembangkan entrepreneurial skills set 

sebagai penentukeberhasilan bisnis terdiri dari technical skills, managerial skills, 

leadership skills, entrepreneurial personal skills, and personal maturity skills. 
 

METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian adalah mengidentifikasi motivasi kewirausahaan dan arah 

kaitannya pada ketrampilan pendidikan kewirausahaan kalangan pengelola UKM food 

and beverage di Kota Malang - Jawa Timur sebanyak 169 wirausaha, dengan 

menggunakan purposive sampling,  dengan kriteria minimal 5 tahun menjadi wirausaha, 

pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh berbagai fihak 

(pemerintah, akademisi, komunitas, dll). Pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
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Metode penelitian menggunakan pendekatan diskriptif kuantitatif dengan bobot rata-rata 

pada masing-masing indikator untuk mengukur motivasi kewirausahaan dan pendidikan 

ketrampilan kewirausahaan. 

Operasionalisasi motivasi kewirausahaan dalam penelitian ini adalah dorongan, 

semagat dan gairah pelaku usaha dalam mengambil kesempatan dan mempertahankan 

usaha terus berkelangsungan. Variabel entrepreneurial education skill 

dioperasionalisasikan sebagai proses menyediakan pengetahuan dan mendorong 

perubahan sikap untuk dapat memiliki ketrampilan menciptakan hasil sendiri dan 

menyelesaikan masalah, dengan indikator ketrampilan teknis, ketrampilan manajerial, 

ketrampilan kepemimpinan, trampil berwirausaha dan trampil sebagai pribadi wirausaha 

yang matang. 

Data dikumpulkan melalui survey yang berpedoman pada kuesioner. Skala 

pengukuran menggunakan lima poin, mulai dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju. 

Tehnik analisis menggunakan PLS. Adapun kerangka penelitian sebagai berikut : 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi motivasi kewirausahaan 

Identifikasi dilakukan dengan mendapatkan nilai rata-rata masing-masing item 

pernyataan. Hasil rata-rata tersaji pada tabel berikut : 

Tabel 1. Motivasi Kewirausahaan 

 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel 1. rata-rata masing-masing indikator motivasi kewirausahaan 

menunjukkan yang paling berkontribusi pada motivasi kewirausahaan adalah peluang. 

Peluang tersebut berdasarkan rata-rata item dikontribusi dari yang paling memberi 

kontribusi berturut-turut mengetahui permintaan pasar, memenuhi kebutuhan konsumen, 

kompetensi para pengelola, kemampuan pengelola, usaha dan kerja keras. 

Temuan ini mengindikasi bahwa para pengelola UKM mamin terdorong, 

bersemangat dan bergairah sebagai wirausaha karena melihat adanya kesempatan dan 

berani mengambil peluang karena mengetahui permintaan pasar. Hal ini bermakna bahwa 

menjadi wirausaha mamin karena telah melakukan pengamatan bahwa tidak ada yang 

tidak membutuhkan makanan dan minuman. Namun untuk dapat bertahan diusaha ini 

diperlukan media sosial sebagai sarana beriklan dan para pengelola usaha mamin harus 

terus memperhatikan selera pasar agar mamin yang ditawarkan memenuhi kebutuhan 

konsumen dan memenuhi permintaan pasar. 

Hasil identifikasi ini menuntun bahwa para pengelola UKM mamin yang utama 

adalah kerja cerdas dan kerja tepat, baru selanjutnya kerja keras. Hal ini menjelaskan 

bahwa keadaan persaingan di usaha mamin berskala UKM yang sangat ketat, sangat 

memerlukan para pengelola untuk cerdas dalam menjalankan usaha denga cara-cara yang 

tepat. Kerja cerdas karena pada usaha mamin memerlukan inovasi dan kreatifitas yang 

dinamis berkembang di tengah covid-19 sementara modal yang dimiliki terbatas, 

sehingga perlu ketepatan dalam menentukan strategi. 

 

2. Pengaruh Motivasi Kewirausahaan terhadap Kebutuhan Pendidikan 

ketrampilan Kewirausahaan. 

Pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap ketrampilan tehnis adalah signifikan 

dengan koefisien regresi 0,156 dan nilai t sebesar 3,698 ≥ t tabel 1,980 serta nilai p = 

0,000. Artinya motivasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap ketrampilan 

tehnis. Semakin bersemangat dan bergairah dalam berwirausaha akan meningkatkan 

ketrampilan tehnis dalam berwirausaha. Nilai zero order sebesar 0,507 yang berarti 

bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara motivasi ketrampilan terhadap 

ketrampilan tehnis. 

Pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap ketrampilan sosial adalah signifikan 

dengan koefisien regresi 0,223 dan nilai t sebesar 4,497 ≥ t tabel 1,980 serta nilai p sebesar 

0,000. Artinya motivasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap ketrampilan 

sosial. Dorongan motivasi kewirausahaan akan meningkatkan ketrampilan sosial, karena 

para pengelola akan terdorong untuk membuka networking dan kerjasama. Nilai zero 

order = 0,550 berarti bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara motivasi 

kewirausahaan dengan ketrampilan sosial. 

Pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap ketrampilan kepemimpinan adalah 

signifikan dengan koefisien regresi 0,201 dan nilai t sebesar 4,450 ≥ t tabel 1,980 serta 

nilai p sebesar 0,000. Artinya motivasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

ketrampilan kepemimpinan, yang berarti semakin bersemangat dan terdorong untuk 

berwirausaha akan meningkatkan kemampuan ketrampilan kepemimpinan pengelola 

UKM mamin. Nilai zero order (0,514) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang cukup 

kuat antara motivasi kewirausahaan dengan ketrampilan kepemimpinan. 

Pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap ketrampilan pribadi kewirausahaan 

adalah signifikan dengan koefisien regresi 0,493 dan nilai t sebesar 10,136 ≥ t tabel 1,980 

serta nilai p sebesar 0,000. Artinya motivasi kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap ketrampilan pribadi kewirausahaan. Semakin terdorong untuk bekerja cerdas 
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dan tepat akan semakin meningkatkan ketrampilan pribadi kewirausahaan. Dari hasil 

Nilai zero order menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara motivasi 

kewirausahaan dengan ketrampilan pribadi kewirausahaan (71,6%) 

Pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap Ketrampilan Kedewasaan Pribadi 

adalah signifikan dengan koefisien regresi 0,544 dan nilai t sebesar 13,800 ≥ t tabel 1,980 

serta nilai p sebesar 0,000. Artinya motivasi kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Ketrampilan Kedewasaan Pribadi, yang berarti peningkatan motivasi 

kewirausahaan akan diikuti dengan peningkatan Ketrampilan Kedewasaan Pribadi. 

Adapaun kekuatan hubungan antara motivasi kewirausahaan dengan Ketrampilan 

Kedewasaan Pribadi sebesar 75,9%. 

Berdasarkan hasil koefisien regresi kelima kebutuhan pendidikan ketrampilan 

kewirausahaan (ketrampilan teknis, ketrampilan sosial, ketrampilan kepemimpinan, 

ketrampilan pribadi kewirausahaan dan Ketrampilan Kedewasaan Pribadi) menunjukkan 

angka terbesar koefisien regresi pada ketrampilan kedewasaan pribadi. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi kewirausahaan terutama pada peluang mempengaruhi 

kebutuhan pendidikan ketrampilan kewirausahaan pada kedewasaan pribadi para 

pengelola UKM Mamin di masa Covid-19. 

Ketrampilan teknis, ketrampilan manajerial, ketrampilan kepemimpinan, 

ketrampilan kematangan diri, dan ketrampilan kewirausahaan kesemuanya membentuk 

Pendidikan ketrampilan kewirausahaan. Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian 

Mohammad Salman Shabbir, et al., (2016). Kematangan diri wirausaha paling 

berkontribusi pada pembentukan ketrampilan wirausaha, hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelum masa Covid 19. Pendidikan ketrampilan kewirausahaan yang 

dibutuhkan pada masa Covid 19 dapat terlihat dari kontribusinya yang sangat lemah yaitu 

ketrampilan teknis. Hasil ini berbeda saat normal yaitu yang dibutuhkan ketrampilan 

manajerial (Widji Astuti et al., 2020). 

Hal ini mengindikasi bahwa di masa Covid-19 para pengelola UKM mamin, untuk 

dapat menjalankan usaha harus mampu menggali dan menangkap peluang yaitu dengan 

mengetahui permintaan pasar dan memenuhi kebutuhan konsumen. Pengetahuan dan 

pemahaman tentang pasar dan konsumennya menjadikan pengelola UKM berkembang 

kedewasaan dalam menangani usaha karena kedewasaan sebagai pribadi wirausaha 

semakin terasah ketrampilan kewirausahaannya. 

 

KESIMPULAN 

1. Dorongan, semangat dan gairah berwirausaha terutama terbentuk dari kesempatan 

dan keberanian mengambil peluang karena para pengelola UKM makanan minuman 

ini mengetahui apa yang diminta pasar. 

2. Ada atau tidak ada Covid-19 ketrampilan kewirausahaan paling dikontribusi oleh 

kematangan diri wirausaha yaitu pengelola UKM mamin. 

3. Terdapat perbedaan pendidikan ketrampilan wirausaha yang dibutuhkan sebelum 

Covid-19 adalah ketrampilan manajerial dan pada masa Covid 19 adalah ketrampilan 

teknis. 
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